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Abstract
One of the impiortant tool in islanic aeconomics it monql In the islanic
econontics pelspective, monet functions as a medium of exchanSe, not as a
commodit'J as il is trethedin the conyentional econom!.ln the latermentioned,
money used as a medium to Eet money. Selama ini, lransaksi ekonomi dan
perbankan konvensioral telalr menempatkan uang se bagai komoditas selritlgga
uane dapat melahiftan atau menqembangbiakkan uang baik dalan konteks
ekonomi konsumtif maupun keeiatan ekonomi produktif. Betueda dari perspektd
tenebul, dalam ekonomi Islan uang dan sistem perbankan harus diorganisir
denqan baik, sehingqa selaras denqan etos Islam dan tujuan Syariah (maqasid
al Syaiall) lan| menekankan kesejahteraan keadilan sosial manusia. Arlikel
ini bertujuan untuk mengurci kekuatah eko omi Islam dalam menciptakan
ke sejahte raan dan keadilan,
Key words: Ekonomi Islam, pertumbuhan ekonomi, pementaan ekonomi,
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A. LATAR BELAKANG
Tak dapat disalgkal bahwa teori dan praktek ekonomi konvensioral yang
telah mapan selama ini didasarkan pada falsafal maksimalisasi keuntungan
(profit maximazing) bagi pihak organisasi bisnis terutama pihak p€milik modal
dalam (shareholder). Kecenderungan pada proses maksimalisasi laba ini
berkembang hingga pada akhirnya menghadapi k tikan-lsitikan dari berbagai
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kalangan. Substaisi kitikan bahwa ekonomi konvensional hanya mementingkan
kepentingan pemilik modal tanpa memperdulikan kepentingan pihak lain
(stakeholdery) secira lu!!s. sei ng dengan kitikan itu muncullah tawaran
aliematifte.ritik lain, suatu teori yanS mengakomodir kepentingan banyak pihak
(stakeholders).
Teori tersebut menaruh f,€rhatian pada perluasan nilai manfaat yang
diperoleh perusahaan yang tidat hanya difokuskan kepada pemegang saham
melainkan kepada semua pihak yang secara langsung ierlibat dalam kegiatan
perushaan rnaupun mercka yang tidak terlibat secara langsung. Pergeseran teoi
ya.ng berpusat pada kepentingan pemilik saham (shareholdres) menjadi teori
yang berpusat pada kepntingan banyak pihak (stakeholdeN) menSingarkan kita
padar falsafah dan prinsip dassr Islam yang be*aitan dengan aspck muaoala!
le tarna. muanolar iqtisadilai. Falsafah duamalat Islam menanrh perhatian
pada perwujudan kes€jahter.aan dan kcmaslabafan Datrusia dengan sesaEanya,
manusia dengan mahluk lain dan manusia dengan alam secara s€imbang dan
berk€adilan.
Salah satu aspek pentilg dalam ftuaDa.lat Islam adalah €konomi dan
praktek keuangatr yang bedasar pada prinsiFprinsip Islam yang dibangun di
atas foodasi aqidall keadilan, kesejah0eraan, persaudaraan, tanggungjawab dan
sebagainya. Akidah sebagai fondasi utada metrgajarkan sauatu falsafah
kehidupan bahwa a.lam semesta ini diciptakatr oleh Allab lmtuk kep€ntingan
manulia, ditata dan dikelola dalam rangka riem€nuhi kenuuthan I'.ittr€r s€hingga
maousia mampu m€laksanakan kewajibannya s€tagai hamba Allah dengan tetap
me'ljaga keharDonisan deDgatr sesama
Aqidrh s€bogai falsaah dasar diharapkan mampu mexnberitdr konhibusi
bagi manusia dalam meDgar"ahkan litivitar ekonomi sesuai dengan aturan dan
norma ketuhana[ dan noma kemanusiaan sehingga tercipta tnta,dt good
Sovenmnce dalt narket discipline yang baik. Sedangka! fondasi lain merupakan
fondasi sekunder yang lahir sebagai refleksi dai fondai akidah yary baik.
Artinya, akidah s€bagai fondasi uaama memiliki efek turunan pada pelaku
ekonomi dan bisnis dalao berpijak pada prinsip-prinsip k€tuhanan daD
kemanusiaan seperti prinsip pejsaudaraaiL kesejahtena& keadilan dan tanggung
jawab.
Artikel ini bertujuan untuk memberikal urai (eDtang kekuatan ekonomi
Islam dalam mewujudkan keadilan dan kesejahteraan yarg diwujudkan melalui
transaksi institusi ekonomi Islam, yaitu lembaga keuangan Islah. L€mbaga
keuangan, baik bank maupun non-bank, merupakaD perangkat dan lokomotif
utama pembangunan ekonomi suatu negam. Demikian pula dengan keberadaan
bank Islam atau di Indonesia lebih dikenal denga! bank syari'ah.
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B. TITIK TEMU BANK KONVENSIONAL DAN BANK ISLAM
Ban-k Islam (baca:syari'ah) secara struktural fungsional tidak berbeda
dari tujuan dan fungsi pokok bank-bank onvensional. Namun, secara prinsip
yuddis antara bank syari'ah dengan bank konvensional memiliki perbedaan
yang mendasar. Artikel ini, pada bagian awal, menguraikan titik temu atau
perbedaan antara bank konvensional dan bank Islam. pada bagian selanjutnya
akan diuraikan bagaimana kekuatan bank syari'ai dengan profit and loss sharing
system dapat mewjudkan keadilan dan menciptakan kesejahteraan masyarakat.
Sepeni halnya lembaga keuangan swasta. kegiatan kegiatan bank-bank
Islami merefl eksikan kebutuhan-kebutuhan klien. Sebagian besar tuntutan
ditujukan untukjasa usaia pengecer dan komersial bukan untukjasa spesialis
yang dilawa*an oleh bank investasi. Kegiatan bank Islam pun sangat variatif
seperti simpanan ritel, pembiayaan perumahan, p€mbiayaan konsumen,
pembiayaan usaha kecil. Selain itu, faltor-faktor keuangan dan kontribusinya
terhadap pertumbuhan ekonorni meiiputi mobilisasi sumberdaya (s), modal keda
(D, modal tetap (F), kedit untuk sektor umah tangga (D.
Apayang membedakan bank-bank Islam dari bank-bank onvensional
bukan hanya produk unik yang mereka tawarkan melainkan juga keumuman
basis nasabahnya. Semuanya telah tertarik dengan bank-bank Islam karena
mereka menghasilkan produk-produk yang s€suai dengan syari'ah, yang
dihormati dan diyakini oleh para nasabah sendiri.
Ciri pembeda yang palingjelas dari keuangan Islam adalah arti penting
pokok dad sertifikasi keislaman (sedngkali disebut sebagai kepatuhan terhadap
syari'ah) untuk berbagai macam kontrak. Bank-bank Istam adalah bank-bank
yang mei alukan operasi perbankan - termasuk semua operasi yang dicatat oleh
hukum dagang sena yang biasanya dianggap sebagai bagian dari operasi
perbankan - menurut aturan-aturan hukum Islam.
Dalam keuangan biasa, apa yang kadang-kadang dijelaskan sebagai
hubungan antara perbankan dibatasi pada penyediaan jasa perbankan swasta
bagi para nasabah yang bernilai tinggi, tetapi pada perbankan Islam ada
kemungkinan suatu hubungan yang erat antara bank dengan nasabah, walaupun
hal itu tidak harus dikembangkan melalui tingkatjasa yarg sangat diperconalisasi.
Melainkan karena para nasabah bukan dirinya sendiri memiliki ciri{iri yang
sama terulirma keyakinan umum yang mempengaruhi perilaku ekonomi dan
keuangan, bank dapat menyediaian sebuai jasa terstandar yang meskipun
demikian oleh pala nasabal dirasakan dirancang untuk situasi tertentu mereka.
Dengan demikian, dari sudut pandang Islam, tujuan utaoa dari
pembiayaarl/perbankan lsl4m adal^h, pertama, penghapusan riba dari semua
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transaksi keuangan dan merefolmati semua kegirtan bank agar sesuai dengan
prinsip pdnsip Islami; tredra, tercapainya p€merataan pendapatan dan kekayaan;
dan &"t8a. peningkaran pembangunan ekonomi
Pelarangan riba menjadi salah satu karakte. utama yang membedakan
sistem bank Islam dengan sistem bank konvensional. (Bdyan, 2010:xviii).
Terdapat enam prinsip kunci yang mengatur kegiatan bank-bank Is13m, yaitu:
1. Pembayaran yang ditentukan terlebih dalulu dilarang
L^z imnya dalam transaksi ekonomi dan keuangan konvesional penetapan
bungan dilakukan di awal transaksi. Kondisi ini memaka keadaan si peminjam
baik dalam kondisi usaha yang sedang mengalami volatilitas atau usaha yang
mengalami booming unrul( tetap membayar bunga atas pinjaman. Berbeda dengan
sistem ekonomi lslam yang melarang setiap pembayaran yang ditentukan
seb€lumnya atas atau diatas jumlah pinjaman yang sebenamya. Islam hanya
memperbolehkan satu jenis pinjaman yang diken l dengan qaril al hasan
(pjnjaman kebaikan) dimana p€mberi pinjaman tidak memungut bunga bempapun
atau biaya tambahan atas uang yang dipinjamnkan. (Briyan, 2010:xx).
2. Pembagian Keuntungan dan Kerugian
Dalam pdnsip ini kedua belal pihak yang bersekutu dalam suahr usaha
bisnis haruslah berpegang pada prinsip bagi untung dan bagi rugi. Disini
prinsipnya adalai baltwa pemberi pinjaman harus berbagi keuntungan atau
kerugian yang ditimbulkan dari badan usaha atas uang yang mereka pinjamkan.
Islam mendorong umat Muslim agar menginvestasikan uang mereka dan untuk
menjadi rekanan untuk berbagi keuntungan dan resiko didalam usaia, bukan
menjadi kreditur.
Prinsip, yang selanjutnya timbul, adalah mencoba dan menjamin baiwa
investasi dilakukan di badan usaha yang produktif. Islam mendorong jenis
investasi ini agar masyarakat mendapatkan keuntungan pada al{himya. Akan
tetapi, Islam tidak ingin membiarkan adanya sebuah jalan pintas bagi mereka
yang tidak ingin berinvestasi dan mengambil resiko melainkan bemiat untuk
menimbun uang atau menyimpan uang di bank agar menerima bunga (riba) atas
dana te$ebut tanpa ada resiko (kecuali banknya bankut).
Pen bagian resiko (Risk shafing)
Tidal( seperti bank biasa, bank Islam mempromosikan pembagian resiko
antara penyedia dana (investor) dengan pengguna dana (wirausahawan).
SebalilGya, perbankan biasa, investor dijamin dengan suatu suku bunga yang
telah ditentukan sebelumnya. Dalam perbankan Islam yang mumi, baik investor
maupun wirausaiawan s:rma sama menedma hasil dari proyek tersebut dengan
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cara yang sama, Apabila untung, keduanya s:una-sama menerima kcuntungan
sesuai prosentase yang telah disepakati sebelumnya. Apabila rugi, semua kerugian
keuangan ditanggung oleh penyedir modal dan wirausahawan dikenai sanksi
dengan tidak menedma imbalan (upah ntau Saji) atas usahanya.
Tampak di sini bahwa apabila b.rnk-bank Islam benar-benar menerapkan
prinsip lslam yang sesungguhnya, maka prinsip kesederajatan dan saling ridha
di antara dua pihat dapalterpenuhi. Dcngan demikian, bank'bank Islam benar-
b€nar dapat diharapkan mewujudkan citra Islam dalam mewujudkan keadilan
dalam aspek ekonomi.
Menekankan prcduldivitos alas kelayakan kredit
Dibawah perbankan sistem bagi hasil (proJit ond loos s/rarnr6), bank
menerima imbalan (pengembalian) apabila proy€k tersebut sukses dan
menghasilkan keunfungan. Maka dari itu, cukup beralasanjika sebudh bank ls-
lam akan lebih memperhatikan kesehatan (kebaikan) proyek dan kelihaian usaha
serta kemampuan manajemen wirausaiawan.
Cukup kuat untuk dapat dikatakan sebagai sistem ekonomi yang
menempatkan kemitraan dan kesejajaran apabila bank-bank Islamdidasarkan
pada prinsip bagi hasil dan bagi rugi. Dalam prakek semacam ini, dua pihak
yang bersyarikat selain m€msal(an ada ikatan emosional yang dibangun atat
dasar tanggung jawab bersama dalam mencapai hasil melalui pemberian modal
oleh satu pihak dan pengendalian usahadengan prinsieprinsip manajemen yang
tepat dari pihak lain membuat kedua belah pihal sama-sama diikat oleh rasa
tanggungjawab dan rasa saling memiliki.
Konsekuensi yang muncul dari p€rsekutuan semacam ini adalah rasa sal ing
mempercayai dan menghargai. Percaya akan modal yang diberi kan shaibul maal
(pemilik modal) atas mudharib (pengusala) tidak lagi berpijal pada prinsip
kelayakan jaminan yang dib€rikan melainkan penekanan pada produktivitas.
Produksitivitas usaha sangat menentukan prosp€k usaia yang dikembangkan.
Semakin produktif usaha yang hendak dibiayai, semakin b€sm peluang untuk
memperoleh asil usaha yang maksimal. Maksimalisasi usaha sangat ditentukan
oleh kemampuan membuat analisis laba rugi melalui p€mbacaan kondisi nter-
nal dan ekstemal yang dilakukan oleh pengelola '.saha (mudlnrib).
3. Menghasilkan uang dari uang
Menghasilkan uang dari uang itu ddak dapat diterima di dalam [s]am.
Uang, di dalam Islam, hanya merupakan sebuah media pertukaran, suatu cara
untukmenentukan nilai dari suatu benda. Uangsendiri t dak memiliki nilai, dan
oleh karena itu seharusnya tidak dibiarkan untuk menghasilkan uang yang l€bih
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banyak, melalui pembayaran suku bunga yang ditetapkaD, hanya dengan
menyimpannya di bank atau meminjamkannya kepada onng lain.
Sejarah telal menunjukkan bahwa depresi yang terjadi dalam sejalah
ekonomi tidak dapat diiepaskan dari dampak pandangan tentang urgensi bunga
dalam menstimulasi tabungan atau hubungan antara suku bungadan preferensi
Iikuiditas dan jumlah uang. Meskipun tingkat suku bungabuka sebagd pemain
tunggal penyebab depresi, namun faktor ini memiliki pengaruh dalam
mengkontruki pandangan tentang suku bunga- Memang inllasi, p€ngangguran,
perdaSangan i temasional dan isu-isu lain yang umum dalam abad ke-21,
sebagaimana dikemukakan Robertson disebabkan banyak faktor X. Sisi
permin(aaD dan sisi penawaran dalam mal.roekooomijuga berdampal pada harga
dan tingkat-tingkat suku bunga.
Sebagian besar ekonom modern sama sekali tidak menyangkal pikiran
keyness, bahwa preferensi likuiditas sebagai kontributor utama dalaft
mementukan tingkat-tingkat suku bunga. Keynes percaya bahwa preferensi
likuiditas adalai d€terminan tunggal dalam menetapkan tingkat-tingkat suku
bunga.
4. Ketidakpastian dilarang (uncerlainty is ptohibited)
Ketidakpastian, resiko atau sp€kulasi dilarang. Menurut larangan ini, setiap
transaksi yang dilakukan harus bebas dad ketidakpastian, resiko dan spekulasi.
Pihak-pihak yang mengadakan kontrak harus memiliki pengetahuan yang
sempufia tentang nilai-nilai penghitung (kebaikan yang diterima dan /atau harga
yang dibayar) yang dimalsudkan untuk dipertukarkan sebagai hasil dari transalsi
mereka. Pihak"pihak tersebut juga tidak dapat menentukan terlebih dahulu sebuah
keuntungan yang dijamin. Hal ini didasarkan kepada pdnsip perolehan
ketidakpastian yang, menurut penafsiran yallg tegas, tidak membia*an dan
menuntut nasabah untut mengembalikan pokok pinjaman ditambah suatu jumlah
yang dirancang untuk mempeftitungkan inllasi. Alasan dibalik larangan tersebut
adalah harapan unhrk melindungi yang lemah dari ekploitasi (pemerasan). Mala
dari itu, opsi-opsi dan nilai di masa mendatang dianggap sebagai tidak islami
dan begitu juga dengan kuls mata uang asing yang ditentukan dengan selisih
sukubunga.
5. Hanya kontrak yang memenuhi standarsyari'ah yang dapat diterima
Perbankan konvensional sekuler dalam orientasinya. Lain halnya, dalam
sistem Islam, semua agen ekonomi harus bekeda didalam sistem nilai moral
islam. Bank-bank Islam bukan me pakan pengecualian. Dengan demikian,
mereka tidak dapat membiayai proyek apapun yang bertentangan dedgan sistem
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nilai moral Islam. Sebagai contoh, bank Islam tidak diperbolehkan mendanai
perusahaan penyulingan wiski, sebuah kasino. sebuahklub malam atau kegiatan
lain yang dilarang ol€h Islam atau diketahui membaiayakan bagi mxsyarakat.
6. Kesucian kontrak (lfte sanctibr ofcontructs)
Islam yang adil mengatur dan mempengaruhi semua bidang kehidupan
iainnya.jadi hal ini mengatur perilaku usaha dan perdaSangan. Umat Muslim
memiliki ke$ajiban moral untuk mclaksanakan kegiatan usala mereka s€suai
dcngan syariat agama mereka. Mcrcka harus wajar, jujur, dan adil terhadap or-
a-ng lain. Kewajiban kbusus ada alis penjual karena tidak ada doktrin tentang
caveat emptor d^lalr. Isl3m. Monopoli dan penelapan harga diiarang.
C. RASIONALITAS PELARANGAN BUNGA
Sebagai sebuah lembaga keuangan, eksistensi dan aktivitas bank Islam
merefleksikan kebutuban masyarakat seperti pembiayaan perumahan dan
pembiayaan usaha kecil. (Iqbal dan Llewelyn, 2002:198). Dalam sektor
keuangan dan kontribusinya terhadap erkembangan ekonomi bank-bank Islam
berfungsi dalam memobilisasi umber daya dana (saving), menyiapkan modal
kerja, fir(ed capital, dan kredit rurnah tangga. (Iqbal dan Aushaf, 2005:34-5).
Kontribusi di atas dikemasdalam berbagai bentuk produk. Diantara daya
tarik bank Islam yang membedakannya dengan bank konvensional adalah
keunikan produk yang dimiliki, yang sejalan dengan prinsip syari'ah. (Wilson,
2002:204). Dari perspektif Islam, sebenamya, tujuan utama keberadaan bank
Islam adalah: 1) menghapus sistem pembungaan uang dalam semua transaksi
keuangan; 2) merefomasi aktifi tas bank berdasarkar prinsip-prinsip lslam; 3)
mencapai disEibusi pendapatan dan kekayaan secara berimbang;4) mempromosi
pcrkembangan ekonomi. (kwis, 2010:88).
Tujuan pertama dianSgap sangat sentral bagi k€beradaan bank Islam, lalu
pertanyaannya adalah rasionalitas €konomik apa di balik pelarangan bunga?
Terdapat beberapa alasan terkait dengan pelarangan bunga karena bunga
dianggap tidak adil (unjust). membuka kran bagi rusaknya tatanan ekonorni
masyarakat (corrupt society), penghargaan yang tidak layak terhadap hak
property orang lain, muncul ekses negatif bagi pertumbuhan ekonomi, dan bunga
dapat mereduksi kepribadian manusia (nasabah).(Bnyan, 2010: 106).
Bunga tidltk adil
Bunga itu praktek ketidakadilan. Sebual konral yang didasarkan pada bunga
melibatkar kelidakadilan terhadap salal satu pihal, kadang-kadang kepada
pemberi pinjaman dan kadang-kadang kepada peminjam (QS. 2:279). Kontrak
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riba ditetapkan ridak adil kepada Fminjam karenajika seseorang mengambil
pinjaman dan menggunakannya dalarn usahanya, ia dapat mempiroleh
keuntungan atau ia dapat berakhir detrgan s€buah kerugian. Apabi[ terjadi
kerugian, wimusahawan tidak akan p€mah rDen€xima irnbalan atas waktu dan
usahanya Selain kerugian ters€but, ia hans In€mbayd bonga dan modal kepada
pemberi pinjamatr. Pemberi pinjaman, atau Fnyedia modal, meskipun usaha
tetsebul beraldir dengan kerugian, ietap memperoleh modalnya kembali b€s€rta
bunganya- Da.lam konteks inilah riba diaDggap tidak adil. Dengao demikian,
ada dua aspek yang berfiubungan dengan pr-aktek riba seperti yang disebutan
oleh Nabi dan AI-Quran yang membuatnya tidak adil. perrarna, menghukum
seseorang karcna kelalaian itu tidak adil, tadra, seharusnya seorang hakim yang
memutuskan kompensasi apa yang harus dibayar aaas uatu k€salahan, bukaD
pihak yalg meminjarnkar.
Transaksi ekonomi yang didasartan pada sisiem bunga melibatkan
ketidakadilan pada satu pihak. Terkadang ketidakadilan itu dialami pihak
pene.ima pinjaman (masyarakat/peryussha) pada pihak lain pemberi pinjarnan
modal Osnk). Transskri dengan ristem butrga mengaDdung usur ketidakadilan
bagi peminjam disebabkan jika scorang lasabah metrdapat pinjaman modal
dan menggunakannya dalam bisnis ia bisa tuemperoleh salah satu di antara dua
keDungkinan, yaitu ia metrdapat kcunntdgan atau ia halus m€ngkahiri usahatya
dengan bangkut.
Da.lam hal kebangkutan ini, nasyaEkat/@sabah tidal akan menerima
hasil dad waktu dan tenaga sertajeiih payahnya- pada sisi laio, dia han$ t€{ap
merbbaya. potok pinjaman disertai bunga pada pihak yang m€mberi pinjaitan.
I u nga marus ok Masf araLd
Bunga rtrelusak drasyarakat. Disini penjelasannya dalah bahva terdapat suatu
hubungal antara memungut bunga dengar Jrasa4 yatrg ditejemahkan secara
lepas sebagai kecuangan masyarakat (tiDdakan yang illegal menurut Islam).
Penjelasan id diungkapkan dalarD Surdt 30: 3741. Didalam kerangka pikir
umum bahwa fasad dalam Easyarakat dihasiltan dai perilaku manusia (yang
keliru), kita dapat deDgan jelas membaca sub p€satr bahc/a memungut bunga
merupakan salah satu dari sehi perilaku keliru ya.ng melusak masyarakat
(corrupts soeiety).
Menghatgai hatta orang Ar, seca'! tifuh lafaL
Pnktek bungan secam memberikan dampak yang tidak lny*.trfi?d,ap pmperry
atau harta benda orang lain. Bunga atas uang dianggap mewakili terbentuknya
hak-hak harta benda yang seketika itu juga yatg tidak dib€narkan. Hal ini tidak
dibenarkan, karena bunga merupakan sebuah hak hana benda yang diklaim
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diluar kerangka yang sah atas hak harta benda yang dialcui. Hal ini be$ifat 
.,,'
seketika i tu Juga serelah konlrak untuk peminjdman las bunga drlandalangani.
Sebuah hak atas harta benda peminjam diciptakan untuk pemberi pinjaman.
Demikianlah tentang ketentuan jaminan. (lihat s ttr^t 4:29]. 9t34; 4t161) .
Menghasilkan pertumbuhan eko omi negatif
Pada akhimya, hal ini menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang
negative.Alasan keempat tersirat daiam pernyataan bahwa dba terkait dengan
kehancumn (mahq) (QS 2:276) yang berarti penurunan demi penurunan, sebuah
prcses penurunan yang terus menerus. Kedengarannya sedikit aneh ketika ia
berjalan menentang fakta yang biasa diamati tcntang orang yang semakin kaya
dengan menenpkan kekuatan bunga majemuk. Suatu ketika, kita meninggalkan
penafsifln yang tidak mungkin tentang kekayaan individu yang terus mener s
berktJraig, so, h,e hare to tu an ahernative interpretation, namely, its effect
on social weahh, kita harus kembali ke sebuah penafsiran altematif, yaitu,
dampalnya terhadap kekayaan sosial.(Ayub, 2007:55).
Merendahkan dan Mengurangi Kepribadian orang
Bunga dapat merendaikan dan mengurangi kepribadian manusia.
Dalam banyal hal, memungut bungajuga bersifat merendabkan, misalnya, jika
pinjaman itu untuk pengadaan benda-benda yang diperlukan untuk kelangsurgan
hidup, memungut bunga melanggar sifat kehidupan sosial yang menuntut
kerjasama, kepedulian dan membantu bagi yang membutuhkan dari mereka
yang dapat meluangkan uang.
Orang dapat menanyakan bagaimana memperoleh bunga dapat
mempengaruhi kepribadian anda? Sebuah jawaban yang memungkinkan terletak
pada tingkat kegelisalan yang secan umum makin tinggi dalam perekonomian
modem tentang hubungan antam omng yang membayar bunga dengan orang
yang menedma bunga tidak langsung dan nyata seperti dalam masyarakat petani
pdmitif atau masyarakat pedagang kuno. Hal ini dimediasi oleh banyak agen
dan institusi, yang membuatnyajadi impe$onal (tidak mengenai orang tertentu),
yang mungkn meningkatkan tingkat kegelisahan. (Briyan, 2010: 111).
D. KEADILAN MEWUJUDKAN KESEJAHTERAAN
Keadilan adalah sebuah istilai yang luas (corrrpreft ns;vc) dalam Islam
dan mencakup semua aspek interaksi manusia, tanpa memandang apakah hal
itu berkaitan dengan keluarga, masyarakat, ekonomi, atau negara, dan tanpa
memandang apakah obyeknya dalah umat manusia, binatang, serangga tau
lingkungan. Hal ini memiliki implikasi yang luas, yang paling penting dari hal
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ini adalah bahwa sumberdaya yang diberikan oleh Tuhan kepada umat manusia
adalal sebuah kepercayaan (amanat) dan harus dimanfaatlan dengan cara
sedemildan rupa sehingga kesejahteraan semua omng tercapai, tanpa memandang
apakal me.eka kaya atau miskin, tinggi atau rendalL pria ata! wanit4 dan Muslim
atau non Muslim.
Dalam bidang ekonomi, orang dapat menyatakan bahwa keadilan
menuntut penggunaan sumberdaya dengan cara yang merata sehingga tujuan
kemanusiaan yang dihargai secara universal yaitu pemenuhan kebutuhan umum,
pertumbuhan yang optimal, lapangan pekerjaan yang lengkap, pemerataan
pendapatan dan kekayasn, dan kestabilan ekonomi terwujud (Cbepra, 2006:97).
Akan tetapi, keadilan bagi pedagang dan winusaha tidak melangkah
cukup jauh untuk menunjukkan alasan dibalik pelar.angan riba dan putusan yang
keras terhadapnya oleh semua agirma besai Perantara keuangan berdasarkan
pembagian keuntungan dan kerugian merupalan bagian yang penting dari
organisasi semacam itu. Hal ini akarl membuat bagian pemberi modal (pembiaya)
beriko seperti halnya imbalan usalE dan oleh karena itu memperkenalkan sebual
disiplin ilmu yang lebih besar dalam penggunaan sumberdaya keuangan. Karena
perantaraan (intermediasi) keuangan memainkan sebuah peran dalam
perekonomian modem daripada yang dilakukan pada masa nabi. Yang lebih
penting adalai mengatumya berdasarkan kesetaman dan pembagian keuntungan
dan kerugian. Mari kitalihat mengapa:
1. Pemenuhan K€butuhan
lntemediasi keuangan berdasarkan bunga cenderung meningkatkan kehidupan
diluar cara-cara yang dilakukan oleh sektor swasta dan umum. Aset-aset
keuangan menjadi tersedia bagi para peminjam ber&sarkan lciteria kemampuan
mereka untuk memberikan jaminan yang dapat diterima untuk menjamin
pengembalian pokok, cukup dan arus kas yang cukup untuk jasa pinjaman.
Penggunaal akhir dan sumberdaya keuangan bukan merupal(an kiteria utama.
Mala dari itu, sumberdaya keuangan mengarah kepada yang kay4 yang
memenulf kriteria, dan juga kepada pemerintahan yang, ia anggap, tidak akan
bangkrut. Omng kaya, tidak meminjam hanya untuk investasi, melainkan juga
untuk konsumsi menyolok dan spekualsi, sedangkan pmerintah memijam bukan
hanya untuk membangunan dan kesejahteman ralJat, melainlan juga untuk
membangun pertalanan yang berlebihan dan proyek gajai putih.
Ketersediaan dana pinjaman yang relatif mudai turut mengakibatkan
ekspansi yang cepat dalam klaim atas sumberdaya dan, disamping menonjolkan
malcoekonomi dan ketidakseimbangan ekstemal, memens sumberdaya yang
ada untuk pemenuhan kebutuhan dan pembanguan.
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2. Pertumbuhan yang optimal dan lapangan peke.jaan yang lengkap
Unsur pokok untuk pertumbuhan yang berkelanjutan adalal tabungan,
investasi, kerja keras dan bersungguh-sungguh, perkembangan teknologi, dan
manajemen keatif, bersama-sama dengan perilaku sosial dan kebijakan
pemerintah yang membantu. Selama terkait dengan tabungan, dampak positif
terhadap ertumbuhan sekarang tidak dapat dipungkiri. Hal ini membantu
terbentuknyamodal, yang nantinya membantu menaikkan haxil dan memperluas
lapangan p€kedaan. Sebuai fakta yang tak dapat dipungkiri adalah bahwa
negara-negam yang memiliki tabungan besar umumnya telah berk€mbang lcbih
cepat daripada negara-negara y ng memiliki tabungan kecil.
Ad penting dari tabungan ini menjadi focus dari pertanyaan tentang
apatah danpal dari nilai-nilai islami secara umum dan penghapusan bunga
pada khususnya. Sekarang diakui bahwa sejak tslam melarang pemborosan,
simbol-simbol status, dan kehidupan diluar hart4 seharusnya da dampal positif
dari nilai-nilai Islami terhadap tabungan. Lagipula, penelitian-penelitian yang
diakukan terhadap perekonomian konvensional telah mengindikasikan suatu
hubungan yang kuat antara akses rumah tangga terhadap kredit dan suku
IaOUngan.
Negma-negara yang be(abungan tingSi sepeni J€pang dan Jerman
memiliki sistem pajak yang cenderung mencegah konsumen meminjam.
Berdasarkan temuan ini, dapat diharapkan bahwa penggunaan sistem pembagian
laba dan nrgi akan membanlu menaikkan tabungan dengan mengekang
ketersediaan kedit bagi sektor umum maupun swasta untuk tujuan yang tidak
produktif, yang berfungsi sebagai saluran utama atas tabungan.
3. Pemeratra[ Pendapahn
Banyak nilai-nilai islam dan institusi yang diarahkan k€pada mewujudkan
persaudaraan, kesetaraan sosial, dan pemerataan dalam masyarakat Muslim.
Yang sangat penting adalah z?kat dan sistem warisan. Jika keduanya ditempkan
secara efektif di Pakistan, dampak t€rhadap pemerataan pendapatan dan
kekayaan di negara iersebut seharusnya sangat positif.
Penggantian i termediasi keuangan belbasis bunga dengan sistem
pembagian keuntungan dan kerugian seharusnya juga memiliki manfaal yang
lebil besar. Praktek bark yang ditetapkan dalam sistem perbankan konvensional
harus memberikan pinjaman terutama kepada individu atau perusahaan yang
memiliki j aminan yangdiperlukan untuk menawarkan tabungan intemal yang
besar terhadap jasa peminjaman. (Lester, 1980:175).
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Maka dari itu, hedit, cenderung diberikan kepada mereka yang menurut
Lester Thuroq beruntung, bukan pintar atau meriaokntis. Sistem perbankan,
dengan demikian, cenderung memperkuat penyebaian modal yang tidak merata.
(Ingo, 1982:103).
Bahkan Morgan Guaranteee Tn$t Company, bank terbesar keenam di
Amedka Serikat telah mengakui bahwa sistem perbankan telah gagal untuk
membiayai perusahaan-perusaiaan lebih kecil yang matang atau kapitalis
ventura, dan pemikiran yang diliputi dengan dana, tidak didorong untuk
menyarnpaikan dana yang dihargai secara kompeitif kepada semua melainkan
kepada perusahaan-perusahaan kaya yang memiliki kas paling b€sar.(Chepra,
1985: I l  l ) .
Maka dari itu, meskipun deposito be.asal dari be6agai populasi yang
lebih luas, namun manfaatnya hanya dibe.ikan kepada orang yang kaya. Trend
ini menekankan ketidaksetaraan pendapatan dan kekayaan. Langkah langkah
tertentu tentu saja telai diadopsi di beberapa nega.a untuk memperbaiki situasi
ini. Langkah semacam itujuga akan perlu diadopsi di Pakistan.
Akan tetapi, mereka mungkin cenderung rclatil lebih sukses dalam
sistem berbasis kesetaraan dimana bank-bank akan termotivasi untuk
memberikan perhatian besar kepada profitabilitas proyek misalnya mengenai
jaminan dan oleh karenanya fiemungkinkan usala kecil untuk memaiami.
(Qader, 2006: 103).
4. Kestabilan ekonomi
Kegiatan ekonomi mengalami fluktuasi sepanjang sejaral karena
sejumlah alasan. Salah satunya adalah terbentuknya debet umum dan swasta
yang berlebihan sebagai akibat dari akes yang relatif mudah terhadap lcedit,
terutama Isedit jangka pendek, dalarn sistem iniermediasi keuangan berbasis
bung4 dimana pemberi pinjaman cenderung lebih mengandalkan penopang
jamiMn daripada kekuatan proyek.
Hal ini mengarah kepada tingginya derajat perubahan (volatilitas) pada
suku bunga yang nalltrnya telai menyuntik]an ketidakpastina kedalam pasar
investasi dan menggerakkan peminjam dan juga pemberi pinjaman untuk dari
pasar debetjangka panjang ke jangka pendek. Hasilnya adalah kenaikan yang
tajam dalam debet jangka pendek yang berleverage tinggi. Hal ini memiliki
dampak meningkatkan ketidakstabilan ekonomi. (Chepr4 p. 103).
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E. PENUTUP
Dari eksplanasi di atas dapat disimpulkan bahwa sistem ekonomi dan
perbankan berbasis pada ni lai-ni lai syari 'ah memil iki kekualan untuk
menciptakan tatanan kehidupan masyalakat yang adil dan sejahtera. Keadilan
dan kesejahteraaan sanga!mungkin diwujudkan apabilagap teoritik dan praltis
dalam operasional lembaga ekonomi Islam tidak terjadi.
Operasional lembaga ekonomi Islam harus betul-betul mencerminkan ilai-
nilai Islam yang sesungguhnya sehingga dengan demikian rlrertJpe lslam sebagai
rahmat bagi semua, melalui lembaga ekonomi, dapat terwujud. Jihad
membebaskan masyarakat bebas dari dba merupakan jihad akbar ekonomik yang
dapat diwujudkan secara kongdt melalui aksi-aksi yang betul-betul
mencerminkan pmktek ekonomi Islami.
Dengan demikian, keraguan masyarakat apakah bank-bank Islam memang
islami dapat sima dengan melihat aksi-aksi dimaksud. Dan memang sudah
sehansnyakita sadar bahwa selamaini transaksi keit yang dilakukan atas dasar
predetennined rcpaymeat lo@r plus interest sangat menyengsaralcn. Pada kasus-
kasus tertentu, jika kita telusuri secara kiti s pihak peminjamselalu berada pada
posisi weaker and the nert cld$. Keadaanlah yang memaksa kita selama ini
sehingga kita legowo untuk menerima aturan dan percyantan yang sudah
ditetapkan oleh pihak bank. Kita coba jalani dengan seksama sistem ekonomi
yang bisa membawa kita pada kehidupan ekonomi yang didasarkan pada aturan
dan mekanisme yang tidak menindas, dan memeGs, sistem ekonomi yang tidak
dembuat kita merasa inverior karena kegelisahan menjawab bagaimana saya
dapat melunasi pokok dan bunSa pinjaman saya bulan depan? dan seterusnya.
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